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ABSTRAK 

HUBUNGAN PEMBERIAN ASI EKSKLUSIF DENGAN KEJADIAN 

STUNTING PADA BALITA 7-24 BULAN DI WILAYAH KERJA 

PUSKESMAS PITURUH 

 

Latar Belakang: Kejadian stunting di Indonesia tahun 2020 mencapai 31,8% 

merupakan negara tertinggi ke-2 di Asia Tenggara, Jawa Tengah berada di angka 

20,8%, Kabupaten Purworejo 21,3%. Stunting dapat disebabkan oleh pemberian 

ASI eksklusif. ASI Eksklusif sangat dibutuhkan selama masa tumbuh kembang 

balita agar kebutuhan gizinya terpenuhi dan dapat meningkatkan antibodi balita.  

Tujuan: Mengetahui hubungan pemberian ASI eksklusif terhadap kejadian stunting 

pada balita 7-24 bulan. 

Metode Penelitian: Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain 

penelitian korelasi dengan pendekatan cross sectional. Jumlah sempel sebanyak 56 

responden. Analisis data menggunakan distribusi frekuensi dan analisis chi-square. 

Hasil: Dari 56 responden didapatkan hasil sebagai berikut: pemberian ASI 

eksklusif (76,8%), kejadian stunting tidak stunting (67,9%), anak usia 19-24 bulan 

(41,1%). 

Kesimpulan: Kejadian stunting balita 7-24 bulan di wilayah kerja Puskesmas 

Pituruh berhubungan dengan pemberian ASI eksklusif (p-0,009) 

Rekomendasi: Peneliti dapat melakukan metode yang berbeda yaitu metode 

wawancara untuk mengetahui faktor lain seperti MP-ASI, pola asuh orang tua, 

pendapatan orang tua, pendidikan ibu dan pengetahuan ibu tentang pemberian gizi. 
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Stunting,  Asi Eksklusif ,Balita 
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ABSTRACT 

THE RELATIONSHIP BETWEEN EXCLUSIVE BREASTFEEDING AND 

STUNTING INCIDENTS IN TODDLERS AGED 7-24 MONTHS IN THE 

PITURUH COMMUNITY HEALTH CENTER WORKING AREA 

 

Background: The incidence of stunting in Indonesia in 2020 reached 31.8%, 

making it the country with the second highest rate in Southeast Asia. In Central 

Java, the rate was 20.8%, and in Purworejo Regency, it was 21.3%. Stunting can be 

influenced by exclusive breastfeeding, which is essential during the growth and 

development of toddlers to meet their nutritional needs and enhance their 

antibodies. 

Objective: To determine the impact of exclusive breastfeeding on the incidence of 

stunting in children aged 7-24 months. 

Methods: This study used quantitative methods with a correlation research design 

and a cross-sectional approach. The sample consisted of 56 respondents. Data 

analysis was performed using frequency distribution and chi-square analysis.    

Results: Based on the 56 respondents, 76.8% practiced exclusive breastfeeding, 

and 67.9% of children were not stunted. The highest percentage of children (41.1%) 

were aged 19-24 months. 

Conclusion: The incidence of stunting in children aged 7-24 months in the Pituruh 

Health Center working area is related to exclusive breastfeeding (p=0.009).      

Recommendation: Researchers should consider employing different methods, 

such as interviews, to explore other factors influencing stunting, such as 

complementary feeding (MP-ASI), parental caregiving patterns, parental income, 

maternal education, and maternal knowledge regarding nutrition. 

 

Keywords ; 

Stunting, Exclusive Breastfeeding, Toddlers 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Menurut World Health Organization (WHO) jumlah keseluruhan dari 

kasus penyakit stunting itu sendiri yang terjadi pada suatu waktu di suatu 

wilayah (prevalensi) Stunting di seluruh dunia sebanyak 22 %  atau  149,2 juta 

orang pada tahun 2020. (Deviana, 2023). 

Menurut Asian Development Bank (ADB) angka penyakit stunting 

pada tahun 2020 mencapai 31,8%. Indonesia sendiri merupakan negara dengan 

angka stunting tertinggi kedua di Asia Tenggara, yaitu sebesar 31,8% setelah 

Timor Leste negara teratas dengan dengan angka hingga 48,8%. Sedangkan 

Laos menempati urutan ketiga setelah Indonesia dengan angkja penyakit 

stunting  hingga 30,2%. (Nada, 2023). 

Berdasarkan data Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) 2022, 

menunjukkan 20.8% Masyarakat di Jawa Tengah mengalami stunting. Angka 

ini cukup mendekati rata-rata nasional pada tahun 2022 sebesar 21,6% (Putra, 

2023).Berdasarkan data Survei Gizi Indonesia (SSGI), prevelensi kasus 

stunting di Kabupaten Purworejo meningkat menjadi 21.3% pada tahun 2022 

dari 15,7% pada tahun 2021pada 2024 ditargetkan mencapai 14%. 

Stunting pada balita berarti pertumbuhannya tidak berjalan dengan baik 

dan penting untuk memberikan perhatian yang extra terhadapnya. Stunting 

dapat mempersulit mereka untuk tumbuh, belajar, dan tetap sehat. Hal ini 

terjadi ketika mereka mendapatkan cukup makanan yang baik selama awal 

kehidupannya. Stunting dapat mempersulit mereka untuk berpikir dan 

bergerak, serta mempersulit mereka untuk berprestasi di sekolah dan bekerja. 

Anak yang mengalami stunting biasanya mengalami nilai IQ yang lebih rendah 

dan lamabatnya tumbuh kembang dibandingkan anak lainnya. Jika stunting 

tidak ditangani sejak dini, hal ini akan terus berkembang seiring bertambahnya 

usia. (Wahyuni et al., 2019) 
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 Ada dua faktor yang bisa membuat seseorang tumbuh lambat. Pertama 

adalah hal-hal yang lebih berhubungan dengan diri seseorang seperti, apakah 

ibunya tidak makan dengan baik ketika dia hamil, atau jika dia tidak minum 

ASI eksklusif kurang dari (0-6 bulan), atau jika dia sering sakit-sakitan. Kedua 

adalah hal-hal yang tidak berhubungan langsung dengan seseorang, seperti 

pelayanan kesehatan yang baik, Pendidikan, lingkungan yang bersih, dan 

makanan yang sehat (Ambarwati, 2022).  

Salah satu penyebab stunting pada balita adalah pemberian ASI 

Eksklusif yang kurang dari enam bulan karena ASI Eksklusif sangat 

dibutuhkan selama masa tumbuh kembang balita agar kebutuhan gizinya 

terpenuhi. Balita umur 7-24 bulan termasuk dalam kelompok masyarakat yang 

paling mudah menderita kelainan gizi (golongan masyarakat kelompok rentan 

gizi), sedangkan pada saat itu mereka sedang mengalami proses pertumbuhan 

yang relatif pesat. (Purnamasari & Rahmawati, 2021) 

Pemberian ASI eksklusif yang kurang sesuai dapat membuat bayi 

mengalami kurang gizi dan gizi buruk yang dapat membuatnya sakit dan tidak 

tumbuh dengan baik. Hal ini juga dapat memengaruhi pemikiran mereka dan 

cara mereka berinteraksi dengan orang lain. Penting untuk memberikan bayi 

ASI selama 1000 hari pertama kehidupannya karena ini adalah waktu emas 

untuk tumbuh kembangnya pada usia 0-24 bulan. Hal tersebut yang 

menjadikan ASI eksklusif sebagai salah satu penyebab utama dari kejadian 

stunting. (Suhrawardi, 2022) 

Menurut penelitan yang dilakukan oleh (Annisa,2019)  menyebutkan 

bahwa keberhasilan pemberian Asi Eksklusif  dapat dilihat pada usia 0-6 bulan. 

Untuk mengetahui balita tersebut mengalami stunting di lihat dari usia 7-24 

yang telah melewati masa Asi Eksklusif pada usia 0-6 bulan. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Pratama et al., 2022) 

Menyebutkan bahwa anak yang tidak mendapatkan ASI eksklusif memiliki 

resiko tinggi terkena stunting. Hal ini karena ASI memberikan perlindungan 

terbaik pada bayi baru lahir . Dapat dibandingkan dengan bayi yang tidak 

diberikan ASI akan mengalami seperti penyakit diare yang menyebabkan bayi 
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mengalami kekurangan gizi selain itu, durasi diare yang berkepanjangan 

merupakan faktor terjadinya stunting. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Khairani & Soviana, 2022) 

Berdasarkan hasil studi yang dilakukan pada bulan November 2023, 

data anak yang mengalami stunting di wilayah kerja Puskesmas Pituruh tercatat 

243 penderita. Dari data tersebut tercatat 67 anak mengalami stunting usia 7-

24 bulan. Hasil wawancara kepada 5 ibu terkait pemberian ASI eksklusif pada 

anak, sesuai hasil wawancara dengan masyrakat di wilayah kerja Puskesmas 

Pituruh yang di berikan ASI eksklusif 2 anak dan yang tidak diberikan ASI 

ekskusif 3 anak.  

Berdasarkan alasan tersebut peneliti tertarik untuk meneliti tentang  

Hubungan pemberian ASI eksklusif dengan kejadian Stunting usia 7-24 bulan 

khususnya di wilayah kerja Puskesmas Pituruh.  

 

B. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Apakah dalam 

pemberian ASI eksklusif berpengaruh terhadap kejadian stunting pada balita 7-

24 bulan di Wilayah Kerja Puskesmas Pituruh Kabupaten Purworejo Tahun 

2024 

 

C. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Umum  

Untuk mengetahui apakah dalam pemberian ASI eksklusif 

berhubungan terhadap kejadian stunting pada balita 7-24 bulan di 

Wilayah Kerja Puskesmas Pituruh Kabupaten Purworejo Tahun 2024 

2. Tujuan Khusus  

a. Untuk mengetahui pemberian ASI eksklusif pada balita 7-24 bulan 

di wilayah kerja Puskesmas Pituruh  

b. Untuk mengetahui angka kejadian stunting pada balita 7-24 bulan di 

wilayah kerja Puskesmas Pituruh  
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D. Manfaat Penelitian  

1. Bagi Puskesmas  

Sebagai masukan dan pertimbangan bagi perumusan kebijakan program 

keehatan khususnya tentang penyakit stunting pada balita 

2. Bagi Program Studi Keperawatan Universitas Muhammadiyah Gombong  

Dapat di jadikan sebagai tambahan informasi dan tambahan kepustakaan 

ilmu keperawatan khususnya tentang stunting  pada balita di Masyarakat.  

3. Bagi Masyarakat  

Sebagai sumbangan pemikiran dan bahan pertimbangan dalam upaya 

pencegahan stunting pada balita  

4. Bagi Peneliti  

Sebagai Pengalaman dalam penulisan karya ilmiah tentang penyakit 

stunting pada balita 
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E. Keaslian Penelitian  

 

Nama 

Peneliti 

dan 

Tahun 

Penelitian 

 

Judul 

Penelitian 

 

Metode 

Penelitian 

 

Hasil Penelitian 

Persamaan dan 

Perbedaan 

Dengan Penelitian 

ini 

Stephanie 

Lexy Louis 

, Ayu Nina 

Mirania , 

Evi 

Yuniarti 

(2021) 

The 

Relationship 

Between 

Exclusive 

Breastfeeding 

with Stunting 

on Toddles 

Children 

Penelitian ini 

merupakan jenis 

penelitian survei 

analitik dan 

pendekatan cross 

sectional. Variabel 

independen dan 

variabel dependen 

untuk mengetahui 

hubungan 

pemberian ASI 

dengan stunting 

pada anak balita. 

Tiga Puluh Ibu 

dengan anak 

berusia 12-59 

bulan di jadikan 

sebagai subjek 

penelitian. Teknik 

wawancara 

pengukuran tinggi 

badan berdasarkan 

indeks TB/U 

digunakan dalam 

penelitian ini. 

hasil penelitian didapatkan 

sempel yang diikut sertakan 

sejumlah 30 sampel ibu 

dengan anak berusia  12-59 

bulan dengan nilai p=0,002 

(< α=0,05) maka dapat 

disimpulkan bahawa adanya 

hubungan pemeberian ASI 

eksklusif terhadap kejadian 

stunting. 

Persamaan:  

Variabel dependent 

sama yaitu stunting, 

Variabel 

independent yang 

sama yaitu 

pemberian ASI 

eksklusiif. 

Perbedaan :  

Metode penelitian, 

Tempat, dan Waktu 

penelitian  

Zurhayati, 

Nurul 

Hidayah 

(2020) 

Faktor Yang 

Berhubungan 

Dengan 

Kejadian 

Stunting Pada 

Balita 

Penelitian ini 

menggunakan 

penelitian 

kuantitatif 

menggunakan 

pendekatan 

observasional dan 

desain penelitian 

cross sectional. 

variabel 

independent 

(Pendapatan, 

Pendidikan orang 

tua, Kunjungan 

Antenatal Care) 

menggunakan 

kuesioner. 

Sedangkan 

variable dependent 

Faktor Yang Berhubungan 

Dengan Kejadian Stunting 

Pada Balita  

1. Hasil dari Uji chi-

square 

menunjukkan P-

value = 0,15 dan 

error sebesar 0,01. 

Akibatnya Ha 

diterima dan Ho 

ditolak. Hal ini 

menunjukkan 

bahwa ada 

hubungan 

pendidikan dengan 

kejadian stunting 

2. Hasil dari uji chi-

square menunjukan 

nilai P-value = 0,00 

Persamaan:  

Variabel dependent 

yaitu stunting 

Perbedaan :  

Variabel 

independent 

(Pendapatan, 

Pendidikan orang 

tua, Kunjungan 

Antenatal Care), 

Metode 

Penelitian,Tempat, 

dan Waktu 

penelitian 
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Nama 

Peneliti 

dan 

Tahun 

Penelitian 

 

Judul 

Penelitian 

 

Metode 

Penelitian 

 

Hasil Penelitian 

Persamaan dan 

Perbedaan 

Dengan Penelitian 

ini 

(Stunting) 

menggunakan 

pengukur tinggi 

badan dan pita cm. 

jika kesalahan 0,1 

maka Ho ditolak 

dan Ha diterima hal 

ini menunjukkan 

ada hubungan 

pendapatan dengan 

Kejadian Stunting 

3. Uji chi-square 

meenghasilkan P-

value = 0,004 

dengan kesalahan 

0,1 maka Ho 

ditolak dan Ha 

artinya hubungan 

ada Kunjungan 

ANC dengan 

Kejadian Stunting 

Erna Eka 

Wijayanti 

(2019) 

Hubungan 

Antara BBLR, 

ASI Esklusif 

dengan 

Kejadian 

Stunting Pada 

Balita Usia 2-5 

Tahun 

Penelitian ini 

menggunakan 

jenis penelitian 

analitik dengan 

pendekatan case 

control 

Hasil penelitian menunjukan 

bahwa hamper seluruh 44 

(94%) bayi yang tidak 

diberikan ASI eksklusif dan 

28 (100%) bayi BBLR yang 

disurvei melaprkan 

mengalami hambatan. 

Diketahui nilai BBLR 

dengan kejadian stunting 

kurang dari 0,05 dengan p= 

0,000 menggunkan uji chi 

square dan perhitungan 

dengan traf signifiansi a 

(0,05) menggunakan SPSS 

versi 21. Pada p=0,000 maka 

kejadian penghambatan 

lebih rendah mulai dari 0,05. 

Hak inimenunjukkan bahwa 

prevelensi stunting pada bayi 

usia dua hingga lima tahun 

berkorelasi signifikan 

dengan BBLR dan 

pemberian ASI eksklusif.  

Persamaan:  

Variabel dependent 

yaitu stunting 

Perbedaan :  

Variabel 

independent  
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LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

(INFORMED CONCENT) 

 

Saya yang bertandatangan dibawah ini 

Nama (Inisial) : 

Alamat            : 

 Setelah mendengan dan membaca penjelasan yang telah diberikan 

tentang penelitian yang berjudul “Hubungan Pemberian ASI Eksklusif Dengan 

Kejadian Stunting Pada Balita 7-24 Bulan di Wilayah Kerja Puskesmas Pituruh” 

yang dilaksanakan oleh Alica Sahara Nanda Aryanto, maka saya bersedia 

menjadi responden pada penelitian ini. Saya mengerti bahwa pada penelitian ini 

ada beberapa tindakan yang harus saya ikuti sebagai responden saya akan 

mengikutinya dengan baik. 

 Demikian secara sadar dan sukarela saya menjadi responden bukan 

karena adanya pemaksaan dari pihak lain, namun karena keinginan saya sendiri 

dan tidak ada biaya yang akan ditanggungkan kepada saya sesuai dengan 

penjelasan yang sudah dijelaskan oleh peneliti. Saya bersedia berperan sebagai 

responden dalam penelitian dan menandatangani lembar persetujuan ini.  

 

Gombong,  Desember 2023 

                                                                                             Responden, 

  

 

                                                                                    (                                  )     
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LEMBAR KUSIONER PENELITIAN 

HUBUNGAN PEMBERIAN ASI EKSKLUSIF DENGAN KEJADIAN 

STUNTING PADA BALITA 7-24 BULAN DI WILAYAH KERJA 

PUSKESMAS PITURUH 

 

Petunjuk Pengisian Kusioner :  

1. Isilah data dibawah ini dengan benar dan lengkap. 

2. Kusioner diisi dengan menjawab seluruh pertanyaan dibawah ini 

3. Baca pertanyaan sebelum menjawab  

4. Berikan tanda ceklis () pada kotak yang telah disediakan dan pilih 

jawaban sesuai keadaan sebenarnya. 

5. Setelah selesai mengisi data dan menjawab pertanyaan, mohon kusioner 

untuk di kembalikan . 

 

A. Karakteristik Respondens  

Petunjuk pengisian “ isilah identitas orang tua dan anak sesuai dengan 

identitas diri asli “ 

Identitas Orang Tua :  

Nama Orang Tua (Inisial) 

Ayah Kandung   : 

Ibu Kandung   : 

 

Identitas Anak  

Nama Anak (Inisial) :  

Tempat tgl lahir / usia :  

Jenis Kelamin   : 

 

B. KUSIONER  

Petunjuk pengisian (ceklis pada kolom “iya” jika anak diberi ASI selama 

6 bulan pertama tanpa makanan dan minuman tambahan (susu 

formula) atau ceklis pada kolom “tidak” jika sebaliknya). 

 

Kusioner Pemberian ASI Eksklusif  

 

NO  Item Pertanyaan            Jawaban 

Iya     Tidak 

1. Apakah ibu memberikan ASI selama 

6 bulan pertama kepada bayi anda 

tanpa makanan / minuman tambahan 

(susu formula) ? 
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LEMBAR OBSERVASI 

PEMERIKSAAN ANTROPOMETRI  

 

A. Karakteristik Responden  

 

Nama Orang Tua (Inisial) 

Ayah   : 

Ibu   : 

Nama Anak (Inisial) 

Anak   : 

Umur  : 

 

B. Pemeriksaan Antropometri  

1. Pemeriksaan Tinggi Badan (TB) Anak :  

TB :   cm  

Untuk mengetahui stunting atau tidak menggunakan rumus Z-score :  

Nilai individu subyek – nilai median buku rujukan  

 

Nilai individu subyek – nilai median buku rujukan  

Nilai simpang baku rujukan  

 

Hasilnya TB / U :  
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HASIL PENELITIAN MENGGUNAKAN ANALISIS SPSS 

 

ASI Eksklusif 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid ASI Eksklusif 43 76.8 76.8 76.8 

Tidak ASI Eksklusif 13 23.2 23.2 100.0 

Total 56 100.0 100.0  

 

 

Stunting 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Stunting 18 32.1 32.1 32.1 

Tidak Stunting 38 67.9 67.9 100.0 

Total 56 100.0 100.0  

 

Kelompok Umur 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 7-12 19 33.9 33.9 33.9 

13-18 14 25.0 25.0 58.9 

19-24 23 41.1 41.1 100.0 

Total 56 100.0 100.0  

 

 

 

ASI Eksklusif  * Stunting Crosstabulation 

 

Stunting 

Total Stunting Tidak Stunting 

ASI Eksklusif ASI Eksklusif Count 10 33 43 

Expected Count 13.8 29.2 43.0 

% within ASI Eksklusif 23.3% 76.7% 100.0% 

% within Stunting 55.6% 86.8% 76.8% 

% of Total 17.9% 58.9% 76.8% 

Tidak ASI Eksklusif Count 8 5 13 
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Expected Count 4.2 8.8 13.0 

% within ASI Eksklusif 61.5% 38.5% 100.0% 

% within Stunting 44.4% 13.2% 23.2% 

% of Total 14.3% 8.9% 23.2% 

Total Count 18 38 56 

Expected Count 18.0 38.0 56.0 

% within ASI Eksklusif 32.1% 67.9% 100.0% 

% within Stunting 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 32.1% 67.9% 100.0% 

 

 

Correlations 

 ASI Eksklusif Stunting 

ASI Eksklusif Pearson Correlation 1 -.346** 

Sig. (2-tailed)  .009 

N 56 56 

Stunting Pearson Correlation -.346** 1 

Sig. (2-tailed) .009  

N 56 56 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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